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ABSTRAK

Maliya., Nur. 2018.”Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berdasarkan Self Confidence Melalui Pembelajaran Creative Problem Solving dan
Pembelajaran Mandiri Berbantuan Modul”. Tesis. Program Studi Pendidikan
Matematika. Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: 1.
Dr. Isnarto, M.Si, Pembimbing II: Prof. YL. Sukestiyarno, M.S, Ph.D.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, Self Confidence, pembelajaran Creative
Problem Solving, pembelajaran mandiri, modul

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika materi Geometri kelas VIII
dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh self confidence siswa. Tujuan penelitian
ini yaitu, (1) mendiskripsikan kualitas pembelajaran Creative Problem Solving, (2)
mendiskripsikan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan Self Confidence pada
pembelajaran Creative Problem Solving dan pembelajaran mandiri berbantuan modul,
(3) mendiskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diterapkan
pembelajaran Creative Problem Solving dan pembelajaran mandiri berbantuan modul,
(4) mendiskripsikan pengaruh Self Confdience siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi campuran dengan model
concurrent embedded atau campuran tidak berimbang yaitu metode penelitian kualitatif
dan kuantatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara tidak berimbang.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Pecangaan pada siswa kelas VIII dengan
mengambil tiga kelas, yaitu dua kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai
kelas kontrol. Analisis data yang dilakukan uji normalitas, homogenitas, uji ketuntasan
dan proporsi, uji regresi, uji Anova dan uji Gain. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran memperoleh hasil cukup valid, pelaksanaan
pembelajaran berkategori baik, dan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kedua kelas mencapai KKM dan proporsi siswa yang tuntas KKM mencapai
75%. Siswa dengan Self Confidence tinggi kemampuan pemecahan masalah matematika
sudah sangat baik dalam menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, siswa
dengan Self Confidence sedang kemampuan pemecahan masalah matematika sudah
cukup baik dalam menyelesaikan soal, siswa dengan Self Confidence rendah
kemampuan pemecahan masalah matematika masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal dengan langkah penyelesaian yang benar. Kemampuan pemecahan
masalah setelah diterapkan pembelajaran Creative Problem Solving dan pembelajaran
mandiri berbantuan modul mengalami peningkatan sebesar 94,5%, dan 97,2 %.
Terdapat pengaruh Self Confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada kedua kelas sebesar 4,7% dan 4,9%.



ABSTRACT

Maliya, Nur. 2018. “ Analysis of Mathematical Problem Solving Ability Based on
Self Confidence in Creative Problem Solving Learning and Independent
Learning Assisted Module”. Thesis. Postgraduate Mathematics Education
Study Program. Semarang State University. Supervisor | Dr. Isnarto, M.Si.,

advisor Il Prof. YL. Sukestiyarno, M.S, Ph.D.

Keywords: Problem Solving Ability, Self Confidence, Creative Problem Solving
Learning, Independent Learning, Module.

The low Mathematics problem solving ability of the material geometry in grade
VIII daily life is effected by self confidence. The aim of this study are (1) to
describe the quality of Creative Problem Solving learning, (2) to describe the
problem solving ability based on self confidence in learning reative Problem
Solving and independent learning assisted module, (3) to describe the ability to
solve mathematical problems after applying Creative Problem Solving learning
and independent learning. assisted by modules, (4) describe the influence of
students' self knowledge on problem solving abilities. This study uses mixed
methods with concurrent embedded models or a mixture that is not balanced,
namely qualitative and quantative research methods by mixing the two methods
unequally. The study was conducted at SMP 2 Pecangaan in class VIII by taking
three classes, namely two classes as the experimental class and one class as the
control class. Data analysis performed normality, homogeneity, completeness and
proportion test, regression test, ANOVA test and Gain test. The results of this
study shown that the planning of learning to obtain the results is quite valid, the
implementation of learning is in good category, and the average value of students'
problem solving abilities in both classes reaches the minimum completenes
criteria and the proportion of students who complete the minimum completenes
criteria reaches 75%. Students with high Self confidence have been very good at
solving problems with the right steps, students with Self confidence are already
good enough in solving problems, students with low Self confidence still have
difficulties in solving problems with the correct completion steps. Problem
solving abilities after applied Creative Problem Solving learining and independent
learning assisted mosules increased by 94.5% and 97.2%. There is influence of
self confidence on both classes of 4.7% and 4.9 %.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu penentu maju mundurnya peradapan
suatu bangsa. Hal ini juga diungkapkan oleh Anas (Nadia, et al., 2017) bahwa
pendidikan merupakan sarana terbaik untuk membangun peradaban. Pendidikan
adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi
peserta didik. Pendidikan juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat
dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh
karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa untuk
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang.
Menurut Lutviyanti (2013) pendidikan karakter sangatlah penting karena karakter
akan menunjukkan aktualisasi diri. Menurut Sulistiyoningsih et al (2015) krisis
karakter menjadi salah satu masalah yang tengah melanda negeri ini, seringkali
masalah ini dituding sebagai faktor pokok yang berperan dalam menimbulkan
masalah-masalah lain. Menurut Cahyaningrum & Sukestiyarno (2016) pendidikan

karakter juga dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang dilakukan guru yang



mampu mempengaruhi karakter siswa. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana
perilaku guru, materi, bagaimana guru bertoleransi dan berbagai hal terkait
lainnya. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif
peserta didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi,
dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di
masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta
mengembangkan kehidupan bangsa yang bermanfaat.

Kurikulum 2013 mengisyaratkan perlunya perubahan paradigma dalam
pembelajaran matematika, yaitu dari peran guru sebagai pemberi ke peran guru
sebagai pendorong belajar. Peran terakhir ini, guru dituntut untuk memberi
kesempatan pada siswa agar mereka mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang
dipelajari melalui aktivitas-aktivitas, antara lain melalui kegiatan pemecahan
masalah matematika. Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa tidak cukup
hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah
saat ini, namun aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan sikap atau tingkah
laku siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar mencakup aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental, dalam kegiatan belajar mengajar kedua kegiatan itu
harus terkait.

Belajar matematika memerlukan suatu proses berpikir karena matematika
pada hakikatnya berkenaan dengan struktur ide-ide abstrak yang disusun secara
sistematis dan logis melalui proses penalaran deduktif. Tujuan pembelajaran
matematika adalah membekali siswa dengan kemampuan matematika yang

meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, penalaran, pemecahan masalah,



komunikasi, dan sikap menghargai kegunaan matematika. Sebagian besar siswa
menganggap pelajaran matematika itu sulit dan bersifat abstrak sehingga banyak
siswa yang tidak menyukai matematika, dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah dan
menuliskan di papan tulis latihan soal untuk siswa yang merupakan warisan turun
temurun dan dianggap paling baik (lwan, 2009: 4), sehingga banyak siswa yang
kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam belajar atau dalam
mengerjakan soal matematika.

Menurut Purwosusilo (2014) bahwa matematika merupakan ilmu yang
dibutuhkan di berbagai bidang, baik dalam matematika itu sendiri maupun dalam
bidang-bidang lainnya. Menurut Ismawati et al (2017) tujuan dari belajar
matematika itu sendiri adalah agar siswa mampu menggunakan atau menerapkan
matematika yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari dan belajar
pengetahuan lainnya.

Salah satu contoh materi yang dirasa sulit dalam pelajaran matematika adalah
geometri. Materi geometri pada kelas VIII ini dianggap sulit bagi siswa karena
materi ini masih bersifat abstrak, masih banyak siswa yang kesulitan dalam
pengGambaran bangun-bangun ruang yang ada pada materi geometri.
Sebagaimana pendapat Damaryanti, et al (2017) bahwa hasil belajar siswa pada
materi Geometri khususnya bangun ruang masih kurang optimal. Sejalan dengan
Noriza, et al (2015) bahwa peserta didik tidak dapat menyusun model
matematika, hal ini terlihatdari ketidakmampuannya membuat sketsa berdasarkan

unsur-unsur yang sudah diketahui. Sulitnya pengGambaran bangun-bangun ruang



pada materi ini membuat siswa menjadi tidak percaya diri dalam mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Kurangnya kepercayaan diri siswa pada
kemampuan mengerjakan soal matematika menyebabkan Self Confidence siswa
rendah, sehingga mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
pada materi geometri ini juga rendah khususnya balok dan kubus. Banyak siswa
yang menganggap matematika itu sulit dipelajari khususnya materi Geometri hal
ini mengurangi minat siswa dalam menyukai belajar matematika, Ismail (2017).
Sikap yang harus dimiliki siswa adalah Self Confidence atau dengan kata lain
sifat percaya diri, sifat percaya diri ini wajib dimiliki oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran disekolah. Sikap percaya diri yang dimiliki oleh siswa nantinya
dapat membawa siswa dalam mencapai kemampuan pemecahan masalah
matematika khususnya pada materi geometri bagi siswa SMP kelas VIII. Menurut
Kleitman & Stankov (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Self
Confidence dengan kemampuan kognitif seseorang. Self Confidence menurut
TIMSS (Purwasih, 2015) yaitu memiliki matematika yang baik, mampu belajar
matematika dengan cepat dan pantang menyerah, menunjukkan rasa yakin dengan
kemampuan matematika yang dimiliki, dan mampu berfikir secara realistik.
Menurut Komara (2016) kepercayaan diri menentukan keberhasilan siswa
dalam kehidupannya. Kepercayaan diri sangat mempengaruhi dalam belajar dan
bekerja, dalam lingkungan keluarga, dan hubungan sosial dengan orang lain.
Individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu
berusaha mengembangkan sebuah prestasi. Syam & Amri (2017) percaya diri atau

self Confidence adalah aspek kepribadian yang penting pada diri seseorang.



Menurut Stankov (2006) Self Confidence didefinisikan bagian dari penilaian yang
terbatas dari kemampuan kognitif, penilaian ini terkait dengan konsep diri secara
menyeluruh dan dapat membentuk hubungan yang utuh. Tanpa adanya
kepercayaan diri maka akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang.
Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang
dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi yang ada di dalam dirinya.
Menurut Inkeeree et al (2017) kepercayaan diri mempengaruhi perilakuan siswa
dalam belajar matematika, perilaku dalam belajar antara siswa satu dengan yang
lainnya berbeda, ini sesuai dengan kepercayaan masing-masing.

Pembentuk utama dari kepercayan diri siswa dalam pembelajaran matematika
adalah interaksi siswa dan guru juga siswa dengan sesama siswa (Jurdak: 2009:
111). Guru dan metode pembelajaran yang diterapkannya di kelas akan
berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa, saat siswa dihadapkan pada
situasi yang menantang dan perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri
siswa pun akan meningkat (Jossey-Bass Teacher, 2009: 4).

Pembentukan Self confidence siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi
salah satu hal yang penting, karena Self Confidence ini tidak bisa dibentuk secara
instan namun memerlukan sebuah proses berulang-ulang hingga menjadi sebuah
kebiasaan. Parsons (2009) menyatakan bahwa salah satu faktor internal
nonkognitif siswa yang penting dalam belajar matematika yaitu Self Confidence,
menurut The Report of the Expert Panel on Student Success in Ontario (2004: 9)

Self Confidence merupakan kunci sukses seorang individu itu belajar dan sukses



dalam matematika. Hidayat (2017) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
matematik dipengaruhi oleh self Confidence siswa, dikarenakan siswa yang
memiliki tingkat Self Confidence tinggi dapat membentuk keyakinan pada dirinya
tentang kemampuan untuk pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan
yang diberikan. Self Confidence juga diperlukan agar siswa tidak mudah
menyerah dalam menyelesaikan soal pada materi geometri yang nantinya akan
mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat.

Menurut Hudojo (2005) pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
adalah aktifitas untuk menyelesaikan masalah yang yang untuk menyelesaikannya
seseorang harus mempunyai prinsip (aturan, rumus, dalil) tertentu yang dapat
digunakan untuk menemukan jawaban tersebut. Kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan masalah atau proses yang
menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah,
melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Hasil penelitian Zulfah (2017)
menunjukkan masih banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika yang rendah. Observasi dan pernyataan guru yang
ungkapkan Zulfah bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
digolongkan masalah. Jika guru memberikan soal yang berbentuk pemecahan
masalah kepada siswa, sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal
tersebut. Hasil penelitian Darojat (2016) menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 1 Gemolong masih rendah hal ini dapat
dilihat dari kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal yang diberikan.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia juga



dapat dilihat dari hasil survei PISA (OECD, 2010) yang menunjukkan bahwa
Indonesia menempati peringkat ke- 61 dari 65 negara yang disurvei dengan nilai
rata-rata kemampuan matematika Indonesia yaitu 371 dari nilai standar rata-rata
yang diterapkan oleh PISA adalah 500. Ulya, et al (2015) menyatakan bahwa
matematika tidak bisa dipisahkan dengan pemecahan masalah.

Menurut Suherman (2003: 92) kemampuan pemecahan masalah merupakan
suatu masalah biasanya memuat situasi yang dapat mendorong seseorang untuk
menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan dia
langsung dapat menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat
dikatakan sebagai masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang sifatnya tidak rutin tersebut (Suherman, 2001: 83).

Teori Polya menjadi rujukan utama dan pertama tentang bagaimana
pengembangan pembelajaran pemecahan masalah, terutama masalah matematika.
Polya mengenalkan empat langkah pemecahan masalah yang ternyata dalam
aplikasinya masih menemui beberapa hambatan. Oleh karena itu model ini
dikembangkan lebih lanjut oleh beberapa ahli salah satunya oleh Schoenfeld.
Schoenfeld berkutat dengan nilai-nilai Polya dan kegagalan aplikasinya di kelas
(AME, 2011:37). Masalah yang ditemukan Schoenfeld (2012:2) yaitu ketika
orang mencoba untuk mengajarkan strategi yang dijelaskan dalam buku Polya,

siswa tidak belajar untuk menggunakannya secara efektif. Schoenfeld menyatakan



bahwa sukses dalam memecahkan masalah membutuhkan lebih dari sekedar
aplikasi langsung dari model. Schoenfeld dalam kerangka kerjanya menyebutkan
bahwa siswa membutuhkan lebih dari sekedar model Polya dan heuristik. Siswa
harus dapat mengatur sumber pengetahuannya, memilih heuristik, mengontrol
proses pemecahan masalah dan perkembangannya, memeriksa keyakinan
matematika, dan pada puncaknya yaitu menggeneralisasikan serta memperluas
(AME, 2011: 38). Kemampuan pemecahan masalah ini berfokus pada materi
geometri kelas VIII.

Seorang guru harus mampu mengatur dan memilih secara tepat strategi
pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu strategi pembelajaran yang diduga
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan matematika siswa Yyaitu
melalui pembelajaran Creative Problem Solving. Menurut Lestari & Yudhanegara
(2015: 65) Creative Problem Solving merupakan variasi dari pembelajaran
penyelesaian masalah dengan teknik yaitu sistematis dalam mengorganisasikan
gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pemilihan ini
dikarenakan siswa dituntut untuk terbiasa berfikir kreatif dalam mengembangkan
ide-ide yang dimilikinya pada saat memecahkan masalah-masalah matematika.
“Tidak seperti metode pemecahan masalah pada umumnya, Creative Problem
Solving ini lebih menekankan pada kebutuhan untuk menunda judgement
(putusan) terhadap gagasan-gagasan dari solusi-solusi yang diperoleh hingga ada
keputusan final yang dibuat. Menurut Heasty et al (2012) model pembelajaran
langsung dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melatih ketrampilan dasar

matematika. Sejalan dengan hal tersebut Suryani (Permata et al, 2017)



menyatakan bahwa pembelajaran Creative Problem Solving mampu
meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa.

Hayes (James dan Adewale, 2013) menyatakan bahwa masalah dikatakan ada
apabila terdapat kesenjangan antara keadaan sekarang dan tujuan yang diinginkan,
tetapi tidak tahu dengan jelas bagaimana menjembatani kesenjangan tersebut.
Menurut Pradnyana et al (2013) Pembelajaran berbasis masalah berpengaruh
terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian rangkaian ide pada
tahap pemecahan masalah tidaklah diinterupsi, malahan berbagai solusi yang
potensial justru diterima” ( Huda, 2013:148). Dengan terbiasa berpikir kreatif ini
diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Menurut Anggo (2011) bahwa melalui pemecahan masalah
matematika kontekstual, tampak jelas bahwa pelaksanaan rangkaian aktivitas
metakognisi selama proses menunjukkan keadaan yang baik.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah melalui pembelajaran Creative Problem Solving dengan
berbantuan modul. Modul yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul
bermuatan karakter kemandirian. Menurut Subekti (2016) istilah karakter berarti
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain. Masih banyak siswa yang yang belum bisa mandiri dalam mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru. Menurut (Depdiknas, 2007: 710) kemandirian
adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
Kenyataannya masih banyak siswa yang masih bergantung pada guru, banyak

siswa yang belum mempunyai sifat kemandirian dalam belajar. Belum adanya
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sifat kemandirian dalam belajar ini membuat siswa malas untuk belajar dan
mengerjakan soal yang diberikan guru. Kurniawati, et al (2015) menyatakan
bahwa kemandirian belajar harus dimiliki setiap individu terutama yang
mengikuti pendidikan tersier (pendidikan tinggi).

Selain menggunakan pembelajaran dengan tatap muka juga akan mencooba
pembelajaran mandiri, pembelajaran mandiri juga dapat membantu menumbuhkan
kemandirian dalam belajar siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Menurut Handayani (2013) pembelajaran
mandiri adalah proses di mana siswa dilibatkan dalam mengidentifikasi apa yang
perlu untuk dipelajari dan menjadi pemegang kendali dalam menemukan dan
mengorganisir jawaban. Hal lain diungkapkan oleh  Putra (2015) melalui
pembelajaran mandiri maka siswa akan aktif belajar dan bekerja sama dengan
kelompoknya, sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankan. Hal ini
berbeda dengan belajar sendiri di mana guru masih boleh menyediakan dan
mengorganisir materi pendidikan, tetapi siswa belajar sendiri atau berkelompok
tanpa kehadiran guru. Pembelajaran mandiri dapat mendorong kemandirian dalam
belajar siswa, sehingga nantinya akan berdampak pada kemampuan pemecahan
masalah matematika. Pembelajaran ini akan memberi tanggung jawab siswa untuk
berupaya mempelajari konsep secara mandiri, karena belajar konsep pemecahan
masalah-masalah geometri bagi siswa SMP belum sepenuhnya dilakukan secara
mandiri. Salah satu alat yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika adalah menggunakan modul bermuatan karakter.

Modul bermuatan karakter kemandirian ini disusun untuk dapat menuntun siswa
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dalam memahami masalah, mengontrol proses pemecahan masalah, serta
memeriksa dan membuat generalisasi dari masalah yang ada pada modul. Melalui
soal-soal yang terdapat pada modul ini siswa dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Menurut Nurhasanah (2017: 68-69) modul juga dapat dirancang dan disusun
secara sistematis yang memungkinkan siswa belajar mandiri. Menurut Subekti
(2016) pengajaran modul merupakan usaha penyelenggaraan pengajaran
individual yang memungkinkan pembelajar menguasai satu unit bahan pelajaran
sebelum ia beralih kepada unit berikutnya. Fungsi modul bagi guru adalah
mengubah peranan guru sebagai pendidik menjadi seorang fasilitator. Siswa dapat
belajar mandiri sesuai intruksi yang terdapatdalam modul, guru sebagai fasilitator
yang membimbing dan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran untuk mengikuti instruksi modul, sehingga kegiatan pembelajaran
lebih efektif dan interaktif melalui proses diskusi. Bagi siswa modul berfungsi
sebagai media pembelajaran yang membantu siswa untuk dapat belajar mandiri
tanpa adanya batasan waktu. Kemandirian belajar menurut Muhammad Nur
(2000: 25) bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan tentang strategi belajar
efektif dan bagaimana serta kapan menggunakan pengetahuan itu. Menurut Bistari
(2010: 11-23) kemandirian belajar berbasis nilai sebagian besar bergantung dari
pengajar yang mengkondisikan. Penerapan kemandirian belajar yang menyertakan
beberapa nilai tertentu merupakan bentuk konkrit dalam proses pembelajaran yang
mengarah pada pembelajaran yang bermakna. Menurut Riyanto (2016: 24)

Kemandirian itu sendiri akan terbentuk sesuai dengan keadaan situasi dan kondisi
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yang dapat mempengaruhi terbentuknya kemandirian itu sendiri. Pemahaman
siswa tidak dibatasi oleh lamanya siswa mengikuti proses pembelajaran di
sekolah, dan setiap siswa dapat belajar sesuai kemampuannya masing-masing.
Modul ini dijadikan pedoman oleh siswa, yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi

yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian di atas sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa yang memiliki Self Confidence atau kepercayaan diri
rendah. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang kurang percaya diri
dengan kemampuannya dalam mengerjakan soal matematika pada materi
geometri khususnya volume bangun ruang kubus dan balok.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah. Hal ini ditandai
dengan adanya siswa yang belum bisa mengerjakan soal matematika yang
diberikan guru terutama pada soal cerita dengan materi Geometri.

3. Kurangnya kemandirian siswa dalam belajar. Hal ini ditandai dengan siswa

masih terpaku dengan peran serta guru dalam proses pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan penelitian yang lebih terarah dan tidak terjadi

penyimpangan masalah yang dibahas maka diberikan batasan sebagai berikut.
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1. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pecangaan Jepara pada kelas VIII
semester 2, materi geometri (volume kubus dan balok).

2. Penelitian ini menganalisis tentang adanya pengaruh kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa yang mempunyai Self Confidence tinggi,
sedang, dan rendah.

3. Penelitian ini menganalisis tentang adanya pengaruh Self Confidence terhadap
hasil belajar siswa dengan diterapkannya pembelajaran Creative Problem
Solving ditambah modul dan pembelajaran mandiri dengan modul.

4. Penelitian ini terbatas pada modul yang bermuatan karakter kemandirian.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada sub bab sebelumnya, permasalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kualitas pembelajaran Creative Problem Solving dan
Pembelajaran mandiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas V11l pada materi Geometri khususnya balok dan kubus?

2. Bagaimana pembentukan Self Confidence siswa kelas VIII materi Geometri
pada pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan modul dan
pembelajaran mandiri berbantuan modul?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan Self
Confidence pada materi Geometri setelah diterapkan pembelajaran Creative
Problem Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandiri berbantuan

modul?
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4. Bagaimana pengaruh Self Confidence siswa terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa yang diberikan pembelajaran Creative
Problem Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandiri dengan modul?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah pada sub bab sebelumnya, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan  kualitas pembelajaran Creative Problem Solving dan
Pembelajaran Mandiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.

2. Mendiskripsikan pembentukan Self Confidence siswa pada pembelajaran
Creative Prblem Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandiri
berbantuan modul.

3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan
Self Confidence setelah diterapkan pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan modul dan pembelajaran mandiri dengan modul.

4. Mendiskripsikan adanya pengaruh Self Confidence siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada pembelajaran Creative
Problem Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandiri berbantuan
modul.

1.6 Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti,

yaitu sebagai berikut,

1. Bagi Siswa
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Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suatu bentuk proses
pembelajaran yang tidak lagi menegangkan tapi menyenangkan dan
memberikan banyak manfaat antara lain melatih siswa untuk menunjukkan
kemampuannya masing-masing, meningkatkan kemandirian belajar bagi
siswa, meningkatkan Self Confidence siswa dalam mengerjakan soal
matematika, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika pada pembelajaran Creative Problem
Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandir berbantuan modul
berdasarkan Self Confidence siswa pada pelajaran matematika yang masih
jarang digunakan guru serta memperoleh pengetahuan variasi dalam
menggunakan modul.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai modul.
Modul yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

1.7 Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda seta mewujudkan
pandangan dan pengertian yang berhubungan dengan judul tesis yang penulis
ajukan, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah
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Menurut Santosa (2013) Kemampuan pemecahan masalah merupakan
ketrampilan dasar yang harus dimiliki seorang agar dapat menempuh
kehidupan secara lebih baik. Menurut Zhu (2007) selama proses
memecahkan masalah, siswa menerapkan sejumlah strategi umum seperti
rubrik solusi, penalaran logika matematika, pendektaan trial-and-error
dan menebak langsung untuk memperoleh jawaban atas tes pemecahan
masalah matematika tersebut. Penyelesaian masalah secara matematis
dapat membantu para siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat
menolong mereka dalam menerapkan daya tersebut pada bermacam-
macam situasi, Budiargo et al (2016). Menurut Mufida et al (2018)
kemampuan untuk memecahkan masalah termasuk pada kebutuhan aspek
psikologis yang berkaitan dengan sikap siswa yang dapat membantu
keberhasilan belajar mereka sendiri. Adapun indikator kemampuan
pemecahan masalah yaitu: (1) membangun pengetahuan baru melalui
pemecahan masalah maematika, (2) memecahkan masalah matematika
yang muncul dengan konteks lain, (3) menerapkan dan menyesuaikan
berbagai strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, (4) proses

penyelesaian masalah.

. Self Confidence

Self Confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri
sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Indikator

Self Confidence antara lain: a) percaya pada kemampuan diri sendiri, b)
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bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, c¢) memiliki konsep diri
yang positif, d) berani mengemukakan pendapat.

. Creative Problem Solving

Creative Problem Solving adalah variasi dari pembelajaran penyelesaian
masalah dengan teknik yang sistematis dalam mengorganisasikan gagasan
kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah. Model pembelajaran Creative
Problem Solving menekankan pada kreativitas dalam memecahkan
masalah. Siswa dituntut aktif sehingga dalam pembelajaran siswa mampu
mengeluarkan kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah
yang belum pernah mereka temui.

Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran mandiri adalah salah satu pembelajaran yang dilakukan
individu untuk dirinya sendiri dan bahwa hasil belajar maksimal diperoleh
apabila siswa bekerja menurut kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam
melaksanakan berbagai tugas belajar khusus, dan mengalami keberhasilan
dalam belajar. Pembelajaran mandiri diartikan sebagai usaha individu
untuk melakukan kegiatan belajar secara sendiri maupun dengan bantuan
orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi
atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan
masalah yang dijumpai di dunia nyata. Aktivitas awal proses pembelajaran
mandiri ini siswa menyiapkan berbagai kebutuhan untuk dirinya sendiri
guna untuk memulai pembelajaran mandiri contohnya menyiapkan modul

yang telah diberikan sebelumnya. Siswa mempelajari materi yang terdapat
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pada modul tersebut. Menciptakan suasana yang menyenangkan saat
proses pembelajaran mandiri berlangsung adalah salah satu tugas dari
seorang guru, dimana dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator untuk
siswa. Dalam pembelajaran mandiri ini kegiatan pembelajaran terpusat
pada siswa dengan sedikit bantuan guru. Menciptakan ingkungan yang
positif juga adalah peran serta dari seorang guru, guru harus dapat
menciptakan lingkungan belajar yang positif agar siswa merasa nyaman
saat pembelajaran berlangsung. Siswa juga terlibat aktif dalam
melaksanakan berbagai tugas yang dilalui saat pembelajaran berlangsung.

Apabila seorang siswa mengalami kesulitan saat pembelajaran
berlangsung atau kesulitan dalam mempelajari modul yang telah diberikan
disinilah peran guru dibutuhkan. Sedikit bantuan dari guru ini akan
menuntun siswa dalam memecahkan masalah yang tengah dijumpai,
sehingga siswa dapa mencapai keberhasilan dalam belajar.

Modul

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul adalah bahan belajar yang
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas
dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN.

2.1. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan upaya untuk menganalisis berbagai konsep

sebagai variabel, fokus atau subjek dan/atau objek penelitian. Adapun kajian

pustaka dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

2.1.1. Penelitian yang relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian dan dapat dijadikan

bahan telaah oleh peneliti diantara wadalah sebagai berikut.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2015) dengan judul peningkatan
percaya diri melalui model pembelajaran dan kooperatif tipe think pair share
pada pembelajaran IPS siswa kelas VV SD Negeri Serang Kulon Progo, yang
menghasilkan percaya diri siswa sudah terbukti meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Kondisi
pembelajaran IPS pada saat observasi awal menunjukkan bahwa percaya dri
siswa masih kurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2015) dengan judul pengaruh
accelerated learning cycle terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang telah memperoleh pembelajaran Accelerated
Learning Cycle (ACL) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

memperoleh pembelajaran konvensional karena fase-fase yang ada pada
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pembelajaran Accelerated Learning Cycle yakni pada fase Creative
Presentation Phase (fase presentasi kreatif) dan Activation Phase (fase
aktivasi) mendukung proses kemampuan pemecahan masala sedangkan
Activation Phase (fase aktivasi) melatih siswa dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalahnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina, Hardigaluh, dan Yokhebed (2015)
yang berjudul pengembangan modul pengetahuan lingkungan berbasis
potensi lokal untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan mahasiswa
pendidikan biologi, menyimpulkan bahwa hasil validasi ahli materi dan ahli
media menunjukkan bahwa modul pengetahuan lingkungan yang disusun
dikategorikan sebagai valid. Keunggulan modul pengetahuan lingkungan
yang disusun dari aspek media adalah sudah sistematis dan sudah
menampilkan tantangan bagi peserta didik, sedangkan dari aspek materi,
aspek ini dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Triyono, dkk (2017) dengan judul pengaruh
pembelajran Creative Problem Solving terhadap kreativitas siswa SMP
menyimpulkan bahwa pembelajaran Creative Problem Solving memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan kreativitas dan inovasi siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Irawan (2017) dengan judul
pengembangan LKS berbasis RME dengan pendekatan problem solving
untuk  memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah  matematis
menghasilkan bahwa LKS yang berbasis RME dengan pendekatan problem

solving yang dikembangkan dengan meteri matematika kelas I11 sekolah dasar
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dapat membimbing siswa untuk belajar dengan pemecahan masalah sehingga
siswa memiliki minat untuk belajar. LKS ini sangat layak dijadikan sebagai
bahan pembelajaran, selanjutnya LKS berbasis RME ini memberikan dampak
yang positif serta efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Palupi (2016) dengan judul keefektifan model
pembelajaran Means-Ends Analysis pada kemampuan pemecahan masalah
siswa materi segiempat menghasilkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelajaran maktematika materi segiempat dengan
model pembelajaran Means-Ends Analysis mencapai ketuntasan.

2.2. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis merupakan Gambaran yang bersisi paparan tentang

hubungan antar variabel atau antar fenomena yang menjadi objek penelitian.

Kajian teoritis dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

2.2.1. Pembelajaran Creative Problem Solving
Menurut Lestari & Yudhanegara, (2015: 65) Creative Problem Solving

merupakan variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknik yang

sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu
permsalahan. Menurut Rosita & Rochmad (2016) Creative Problem Solving
adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah

(problem solving). Model pembelajaran ini, diterapkan untuk meningkatkan

ketrampilan siswa dalam memecahkan masalah. Adapun tahapan dari model
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pembelajaran Creative Problem Solving menurut Lestari & Yudhanegara, (2015:

65) yaitu:

a. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen.

b. Pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual sesuai dengan
materi pelajaran melalui tanya jawab lisan.

c. Siswa dalam kelompok mengidentifikasi permasalahan yang tersedia dalam
lembar kerja kelompok (disini menggunakan modul) dengan fokus yang
dipilih.

d. Siswa dalam kelompok mengidentifikasi pikiran sehingga muncul gagasan
orisinil untuk menentukan solusi.

e. Presentasi dilakukan oleh seorang siswa wakil dari kelompok.

f. Diskusi kelompok untuk menyimpulkan kajian yang telah disampaikan.

2.2.2. Pendidikan Karakter
Istilah karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dari yang lain. Sementara mengatakan bahwa karakter

merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa

maupun negara (Suyanto, 2010: 74).

Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan di
tengah-tengah masyarakat indonesia, terutama oleh kalangan akademisi. Hal ini
menjadi perhatian karena menurut Zuchdi, et al. (2013: 13) sikap dan perilaku

masyarakat dan bangsa indonesia sekarang cenderung mengabaikan nilai-nilai
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luhur yang sudah lama dijunjung tinggi dan mengakar dalam sikap dan perilaku
sehari-hari.

Pentingnya membangun karakter ini ternyata juga sudah disampaikan sejak
dahulu oleh Bung Karno (Samani, 2012: 1-2) yang menegaskan bahwa, “Bangsa
ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter (character
building) karena character building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi
bangsa yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini
tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli. ”Selanjutnya,
hubungan karakter dengan pendidikan atau sering disebut pendidikan karakter
dapat dimaknai sebagai nilai pendidikan, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang tujuannya mengembangkan kemampuan siswa
untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan
menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Mahmud,
2013: 42).

Pendidikan karakter seharusnya dilakukan pembudayaan. Pembudayaan
karakter ini menurut Zuchdi, et al. (2013: 21) perlu dilakukan demi terwujudnya
karakter mulia yang merupakan tujuan akhir dari pendidikan. Tujuan pendidikan
demi terwujudnya karakter yang baik ini tentu saja tidak mudah untuk dilakukan.

Adapun tujuan dari pendidikan karakter yang sesungguhnya jika dihubungkan
dengan falsafah Negara Republik Indonesia adalah mengembangkan karakter
siswa agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur pancasila (Mahmud, 2012: 43).

Lebih jelasnya berikut akan dijabarkan fungsi dari pendidikan karakter.
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a. Pengembangan potensi dasar, agar “berbaik hati, berpikiran baik, dan
berperilaku baik.”
b. Perbaikan perilaku yang kurang baik dan penguatan perilaku yang sudah baik.

c. Penyaring budaya yang kurang sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila.

Kemudian, ruang lingkup atau sasaran dari pendidikan karakter adalah satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Satuan pendidikan dalam hal ini salah

satunya adalah lingkungan sekolah.

Selanjutnya mulai 2011 sesuai dengan Balitbang Puskur Kemendiknas (2011.:
10-16), seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan
karakter. Kedelapan belas karakter tersebut yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin,
kemandirian, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Berikut pengertian

singkat ke-18 karakter tersebut.

Tabel 2.1 Deskripsi Pendidikan Karakter

Karakter Deskripsi

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
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Karakter

Deskripsi

4. Disiplin

5. Kerja keras

6. Kreatif

7. Mandiri

8. Demokratis

9. Rasa ingin tahu

10. Semangat kebangsaan

11. Cinta tanah air

12. Menghargai prestasi

perbedaan  agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh  dalam  mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Cara  berpikir, bertindak, dan
berwawasan  yang  menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politk bangsa.

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat, dan
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Karakter

Deskripsi

13. Bersahabat/ komunikatif

14. Cinta damai

15. Gemar membaca

16. Peduli lingkungan

17. Peduli sosial

18. Tanggung jawab

mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang  berbicara, bergaul, dan
bekerjasama dengan orang lain.

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadiran dirinya.

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang
memberikan manfaat bagi dirinya.

Sikap dan tindakan yang berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam
disekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya  untuk  memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya ,
yang seharusnya dia lakukan terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, budaya), negara, dan
Tuhan Yang Maha Esa.

(Balitbang Puskur Kemendiknas, 2011: 10-16).

Dari karakter ke-18 pendidikan karakter yang ditetapkan olek Kemendiknas,

salah satu karakter yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini adalah

karakter kemandirian.

2.2.3. Karakter Kemandirian

Kemandirian didefinisikan oleh beberapa ahli. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia (Depdiknas, 2007: 710) kemandirian adalah keadaan dapat berdiri
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sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Selain itu, Bandura (Sumarmo, 2004: 2)
mendefinisikan kemandirian belajar sebagai kemampuan memantau perilaku
sendiri, dan merupakan kemandirian personaliti manusia. Bandura menyarankan
tiga langkah dalam melaksanakan kemandirian belajar yaitu: (1) mengamati dan
mengawasi diri sendiri, (2) membandingkan posisi diri dengan standar tertentu,
(3) memberikan respon sendiri (respon positif dan respon negatif). Selanjutnya,
Sitepu (2012: 47) juga mengungkapkan bahwa kemandirian dalam belajar yaitu,
siswa tahu apa yang dipelajari, bagaimana mempelajarinya, mampu mencari
sumber-sumber belajar yang relevan, serta cara mengumpulkannya, memilah dan
mengolah informasi yang diperolehnya. Kemandirian yang demikian merupakan
modal bagi siswa untuk belajar sepanjang hayat. Untuk itu kemandirian belajar
perlu ditanamkan pada siswa.

Siswa dikatakan mempunyai kemandirian belajar matematika yang baik
apabila ia mampu, (1) berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain,
(2) mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, (3) memilih dan menerapkan
strategi belajar, (4) mengevaluasi hasil belajarnya.

2.2.4. Self Confidence

Menurut Lestari & Yudhanegara (2015: 95) Self Confidence adalah suatu
sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai
pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Indikator Self Confidence
sebagai berikut: a) percaya pada kemampuan sendiri, b) bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan, c) memiliki konsep diri yang positif, d) berani

mengemukakan pendapat. Definisi Self Confidence menurut Cambridge
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Dictionaries Online yaitu “ behaving calmly because you have no doubts about
your ability or knowledge”, maknanya adalah bersikap tenang karena tidak
memiliki keraguan tentang kemampuan atau pengetahuan. Menurut Nurgolbiah
(2016) indikator Self Confidence terdiri dari percaya akan kompetensi atau
kemampuan diri, menunjukkan kemandirian dalam mengambil keputusan serta
tidak tergantung pada bantuan orang lain, memiliki internal locus of control
(memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung pada usaha sendiri,
menunjukkan rasa optimis, bersikap tenang dan pantang menyerah), menunjukkan
sikap positif dalam menghadapi masalah, pandai bersosialisasi dan menyesuaikan
diri dalam berkomunikasi pada berbagai situasi dan memiliki cara pandang
objektif, rasional dan realistis. Menurut Fishbein & Ajzen (Parsons, Croft, &
Harrison, 2011: 53), “self confidence is a belief”, kepercayaan diri adalah sebuah
keyakinan. Lautser (Ghufron & Risnawita, 2012: 34) berpendapat bahwa Self
Confidence merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan
kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, toleran dan bertanggungjawab.
Menurut Yates (Nurkholifah, et al, 2018: 60), Self Confidence sangat penting bagi
siswa agar berhasil dalam belajar matematika. Adanya Self Confidence membuat
siswa akan lebih termotivasi dan menyukai belajar matematika.
2.2.5. Pembelajaran Mandiri

Menurut Hendrawan (2014) pembelajaran mandiri dapat diartikan sebagai
usaha individu untuk melakukan kegiatan belajar secara sendiri maupun dengan

bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi
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dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan untuk mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan. Pembelajaran mandiri adalah salah satu pembelajaran
yang dilakukan individu untuk dirinya sendiri dan bahwa hasil belajar maksimal
diperoleh apabila siswa bekerja menurut kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam
melaksanakan berbagai tugas belajar khusus, dan mengalami keberhasilan dalam
belajar. Jadi pembelajaran mandiri diartikan sebagai usaha individu untuk
melakukan kegiatan belajar secara sendiri maupun dengan bantuan orang lain
berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi atau kompetensi
tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah yang dijumpai
di dunia nyata.

Menurut Manggala (2013) Belajar mandiri tidak berararti belajar sendiri.
Proses belajar mandiri memberi kesempatan peserta didik untuk mencerna materi
ajar dengan sedikit bantuan guru. Mereka mengikuti kegiatan belajar dengan
materi ajar yang sudah dirancang khusus sehingga masalah atau kesulitan belajar
sudah diantisipasi sebelumnya. Pembelajaran mandiri ini sangat bermanfaat,
karena dianggap luwes, tidak mengikat, serta melatih kemandirian peserta didik
agar tidak tergantung atas kehadiran atau uraian materi ajar dari guru.

Pembelajaran mandiri mempunyai 6 langkah yaitu, (1) preplanning (aktivitas
awal proses pembelajaran), (2) menciptakan lingkungan belajar yang positif, (3)
mengembangkan rencana pembelajaran, (4) mengidenifikasi  aktivitas
pembelajaran yang sesuai, (5) melaksanakan kegiatan pembelajaran serta

monitoring, (6) mengevaluasi hasil belajar individu. Setiap langkah pembelajaran
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mandiri akan memotivasi siswa untuk belajar sehingga pengetahuan yang

diperoleh dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajarnya.

2.2.6. Modul

Menurut Anwar (2010) modul pembelajaran merupakan salah satu bahan
belajar yang dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik
harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan
kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Modul sebagai bahan
ajar disusun secara sistematis, tempilan menarik karena berisi Gambar-Gambar
atau foto yang berhubungan dengan materi pembelajaran dan menggunakan
bahasa yang sederhana agar membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sehingga materi yang menurut siswa abstrak akan menjadi lebih
konkret. “Tujuan disusunnya modul adalah agar siswa dapat menguasai
kompetensi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran dengan sebaik-baiknya”
(Purwanto, dkk, 2007:10).

Menurut Daryanto (Fatikhah & lzzati: 2013: 1) fleksibilitas modul sebagai
materi pembelajaran atau bahan pembelajaran sangat tinggi. Modul merupakan
salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar dengan terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menguasau materi belajar, dan evaluasi.

Menurut Purwanto (Fatikhah & lzzati: 200: 7) modul adalah bahan belajar

yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas
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dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara

mandiri dalam satuan waktu tertentu.

Adapun menurut Departemen Pendidikan Nasional yang dikutip oleh
Prastowo (2013: 104) modul diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan pendidik.

Modul merupakan satuan program belajar mengajar yang terkecil, yang
dipelajari oleh pembelajar secara mandiri (Winkel, 2009:472)

Beberapa pengertian menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa modul adalah bahan ajar yang berbentuk cetak yang dapat dimanfaatkan
siswa dan pendidik dalam proses pembelajaran.

Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
suatu modul. Langkah yang telah ditentukan harus dipenuhi dalam pembuatan
suatu produk. Menurut Daryanto (Fatikhah & lzzati: 2013: 15), langkah-langkah
yang perlu dicapai saat pembuatan modul, antara lain:

1. Analisis kebutuhan modul. Menurut Daryanto (Fatikhah & lzzati: 2013: 16-
17) analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan
RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan dari
langkah ini adalah untuk mengetahui dan menetapkan jumlah dan judul
modul yang harus dikembangkan dalam satu satuan program tertentu. Setelah
menganalisis kebutuhan modul, kemudian membuat peta modul seperti

Gambar 2.1 pemetaan modul
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2. Desain  modul, desain penulisan modul yang dimaksud adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh pendidik.
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Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan alur
yang telah ditetapkan dalam modul. Bahan, alat media dan lingkungan belajar
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Penilaian, penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik setelah mempelajari semua materi yang ada dalam
modul. Pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di
dalam modul. Penilaian hasil bealjar dilakukan menggunakan instrumen yang
telah dirancang atau disiapkan pada saat penulisan modul.

Evaluasi dan validasi, modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, secara periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi
yang dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementasi
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai desain.

Jaminan modul, modul yang dihasilkan perlu diuji setiap elemen mutu yang
berpengaruh terhadap kualitas suatu modul. (Daryanto, 2013: 24).

Berikut ini adalah Gambar 2.3 kerangka modul.
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Gambar 2.3 Kerangka Modul

Tabel 2.2

Perbedaan Modul dengan Buku Teks Pelajaran

Buku Teks

Modul

Struktur lebih sederhana. Secara teknis,
pendahuluan berisi penjabaran dari
setiap bab, atau ringkasan dan maksud
jabarannya.

Tidak selalu mencantumkan tujuan
belajar, tes awal atau akhir, dan
komponen lain seperti modul.

Materi  dijabarkan sesuai dengan
keilmuan yang terkandung didalamnya.
Bahasa yang digunakan tergantung atas
penulisnya.

Struktur lebih rinci, pendahuluan berisi
uraian terkait dengan isi, tujuan belajar,
dan panduan penggunaan modul.

Seluruh komponen sistem pembelajaran
harus ada dalam modul, termasuk
didalamnya tes hasil belajar, serta
tindak lanjut yang harus dilakukan oleh
pembaca.

Materi disusun berdasarkan kaidah
desain pesan, terdiri atas pesan verbal
dan visual. Bahasa yang digunakan
lebih sederhana dan komukatif.
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Ditulis untuk pembaca (siswa, guru, Ditulis dan dirancang untuk siswa
dosen)

Tidak mempunyai mekanisme untuk Mempunyai mekanisme untuk
mengumpulkan umpan balik dari mengumpulkan umpan balik dari siswa
pembaca

Dari penjelasan di atas, modul mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan
dengan buku teks pelajaran. Modul mempunyai struktur lebih rinci, komponen
sistem pembelajaran yang lengkap, dan disusun berdasarkan kaidah desain
pesan. (Suprayekti, et al. 2014).
Menurut Depdiknas (2008) sebuah modul dikatakan baik apabila memenuhi
beberapa karakteristik sebagai berikut:
1. Self Intructional adalah seorang pelajar dapat membelajarkan diri sendiri
tanpa perlu bantuan pihak lain seperti guru dan buku yang lain.
Sebuah modul dikatakan memiliki sifat Self Intructional jika memenuhi
beberapa syarat di bawah ini:
a. Berisi tujuan yang dirumuskan secara jelas,
b. Materi yang dimuat merupakan materi yang dibagi dalam unit kecil/
spesifik sehingga memudahkan siswa belajar secara tuntas,
c. Terdapat contoh dan ilustrasi pada konsep yang abstrak untuk
mendukung kejelasan dalam pemaparan materi pembelajaran,
d. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapa
digunakan siswa untuk mengukur kemampuannya secara mandiri,
e. Materi yang disajikan terkait dengan suasana lingkungan,
f.  Menggunakan bahasa yang sedrhana dan komunikatif,

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran,
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h. Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik
melakukan penilaian mandiri (Self Assessment).

i. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik
mengetahui tingkat penguasaan materi,

J. Tersedia tentang informasi rujukan.

2. Self Contained yaitu, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
yang hendak dipelajari terdapat di dalam modul tersebut yang disusun secara
utuh dan runtut. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan
peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi
belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.

3. Stand Alone, modul yang baik adalah modul yang tidak bergantung pada
media lain saat digunakan oleh siswa.

4. Adaptive, modul yang hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

5. User Friendly, modul yang baik adalah modul yang mampu bersahabat
dengan si pembaca. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termsuk kemudahan
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.

2.2.7. Modul Bermuatan Karakter
Modul bermuatan karakter adalah bahan belajar yang dapat dimanfaatkan

siswa yang berisi tentang ulasan materi dan latihan-latihan soal yang didalamnya

mengandung karakter yang nantinya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika. Karakter yang digunakan dalam modul ini adalah karakter
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kemandirian. Karakter kemandirian adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak
mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Modul ini
didesain sedemikian rupa dan dibuat semenarik mungkin sehingga dapat menarik
minat siswa dalam belajar, dan dapat menumbuhkan karakter mandiri pada diri
setiap siswa.

Modul ini didalamnya akan didesain semenarik mungkin sehingga dapat
menumbuhkan karakter kemandirian, modul bermuatan karakter ini bersisi
tentang uraian materi terkait, contoh soal, latihan-latihan soal, kunci jawaban,
evaluasi, pengayaan dan pensekoran ketercapaian kemampuan.

2.2.8. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah penting dalam pembelajaran matematika. Hudojo dalam
Wijaya (2016) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu hal yang
sangat esensial di dalam pengajaran matematika, disebabkan (1) siswa menjadi
terampil menyeleksi informasi yang relevan, (2) kepuasan intelektual akan timbul
dari dalam dan (3) potensi intelektual siswa meningkat. Pentingnya kemampuan
pemecahan masalah oleh siswa dalam matematika sebagai berikut: (1)
kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika, (2) pemecahan masalah
meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika dan (3) pemecahan masalah merupakan ketrampilan dasar
dalam mempelajari matematika.

Menurut Santosa (2013) kemampuan pemecahan masalah merupakan

ketrampilan dasar yang harus dimiliki seseorang agar dapat menempuh kehidupan
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secara lebih baik. Menurut Fauziyah & Kartono (2017) kemampuan pemecahan
masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting
karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta ketrampilan yang
sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan maslahyang bersifat tidak rutin.

Menurut Astutik et al (2018) kemampuan pemecahan masalah adalah salah
satu hal yang peting dalam belajar matematika yang harus dimiliki oleh siswa.
Kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan umum dan proses inti dalam
pembelajaran matematika.
2.2.9. Teori Belajar

Teori belajar mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, setiap guru harus mampu menguasai teori pembelajaran yang ada
pada bidang keahliannya dalam pembelajaran. Teori belajar yang mendukung
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
2.2.9.1. Teori Gagne

Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat
diperoleh siswa yaitu objek langsung dan tak langsung. Objek tak langsung antara
lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri, bersikap
positif terhadap matematika, dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan
objek langsung berupa ketrampilan, konsep, dan aturan (Suherman, 2003: 33).
Menurut Gagne belajar dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar yaitu belajar
isyarat, stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan,

pembentukan konsep, pembentukan aturan, dan pemecahan masalah. Belajar



39

pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling tinggi, adapun langkah yang
harus dilakukan adalah (1) menyajikan masalah dalam bentuk yang jelas, (2)
menyatakan masalah dalam bentuk operasional, (3) menyusun hipotesis alternatif
dan prosedur kerja yang diperkirakan baik, (4) mengetes hipotesis dan melakukan
kerja untuk memperoleh hasilnya, serta (5) mengecek kembali hasil yang sudah
diperoleh.

Pemahaman tentang teori Gagne ini sangat penting, karena pada teori Gagne
ini mengarahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah. Proses
pembelajaran pada teori Gagne ini sesuai dengan pembelajaran Creative Problem
Solving dimana pada pembelajaran ini siswa melakukan serangkaian tahapan
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam matematika, dalam hal ini untuk
materi geometri khusnya pada volume kubus dan balok.
2.2.9.2. Teori Vygotsky

Vygotsky (dalam Lestari & Yudhanegara, 2015: 32) menyatakan bahwa
dalam mengkonstruk suatu konsep, siswa perlu memperhatikan lingkungan sosial.
Teori ini menekankan, bahwa belajar dilakukan dengan adanya interaksi terhadap
lingkungan sosial ataupun fisik seseorang, sehingga teori ini dikenal dengan teori
interaksi sosial/konstruktivisme sosial.

Terdapat dua konsep penting dalam teori Vygotsky (Slavin, 1999) yaitu Zone
of Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding. ZPD merupakan jarak antara
tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan
penyelesaian masalah secara mandiri dengan tingkat perkembangan potensial

yang didefinisikan sebagai kemampuan penyelesaian masalah di bawah



40

bimbingan orang dewasa (guru) atau melalui kerjasama dengan teman sejawat
yang lebih mampu. Sementara itu, scaffolding merupakan pemberian sejumlah
bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran untuk belajar dan
menyelesaikan masalah, kemudian mengurangi bantuan tersebut secara bertahap
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab
yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut
dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, memberikan contoh, dan tindakan
lainnya yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri.

Teori Vygostky berkaitan dengan pembelajaran mandiri, dimana
pembelajaran mandiri adalah usaha individu untuk melakukan kegiatan belajar
sendiri maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk
menguasai suatu materi dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan
untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Teori Vygotsky juga berkaitan dengan karakter yang akan ditumbuhkan pada
penelitian ini. Karakter yang dimaksud adalah mandiri, dalam hal ini siswa akan
diarahkan dan dibentuk karakter kemandiriannya dalam belajar. Karakter
kemandirian akan terbentuk dalam diri siswa sehingga dalam proses belajar siswa
akan berusaha mandiri dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi,
khusunya pada matematika. Guru atau orang yang lebih dewasa darinya hanya
akan menjadi fasilitator saja.
2.2.9.3. Teori Maslow

Teori Maslow didasarkan pada asumsi, bahwa di dalam diri setiap individu

terdapat dua hal, yaitu suatu usaha yang positif untuk berkembang dan kekuatan
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untuk melawan atau menolak perkembangan tersebut. Maslow (2003)
mengemukakan, bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat hierarkis. Pada diri masing-masing individu memiliki
berbagai perasaan takut, seperti rasa takut untuk berusaha atau berkembang, takut
untuk mengambil kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah dimiliki, dan
perasaan takut lainnya. Namun di sisi lain, setiap individu juga memiliki dorongan
untuk lebih maju ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, proses pembelajaran
hendaknya memperhatikan aspek-aspek tersebut.

Relevansi penelitian ini dengan teori Maslow yaitu penelitian ini ingin
melihat Self Confidence tinggi, sedang, dan rendah pada diri siswa karena
menurut teori ini setiap diri masing-masing individu memiliki perasaan takut.
Tetapi disisi lain setiap individu juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah
yang lebih baik.
2.2.9.4. Teori Bruner

Bruner (Sugiarto, et al, 2012: 13) menyatakan bahwa pembelajaran dapat
mengembangkan keterampilan intelektual peserta didik dalam mempelajari
sesuatu pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika), maka materi pelajaran
perlu disajikan dengan memperhatikan tahap perkembangan kognitif atau
pengetahuan anak agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran
(struktur kognitif) orang tersebut. Struktur kognitif dijabarkan oleh Thobroni
(2016: 84) tersebut dibagi menjadi tiga yakni pertama, tahap enaktif merupakan
suatu tahap pembelajaran ketika materi pembelajaran yang bersifat abstrak

dipelajari siswa dengan menggunakan benda-benda kongkret. Kedua, tahap ikonik
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merupakan suatu tahap pembelajaran ketika materi pembelajaran yang bersifat
abstrak dipelajari siswa dengan menggunakan ikon, Gambar atau diagram yang
mengGambarkan kegiatan nyata dengan-benda kongkret. Ketiga, tahap simbolik
merupakan tahap seseorang telah mampu memiliki ide-ide abstrak yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika.

Relevansi penelitian ini dengan teori Bruner yaitu penelitian ini mengambil
materi tentang geometri khususnya volume kubus dan balok. Dalam uraian teori
Bruner di atasterdapat 3 tahapan struktur kognitif, yang nantinya dalam penelitian

ini digunakan sebagai acuan untuk penelitian.

2.3. Kerangka Berpikir

Belajar matematika memerlukan suatu proses berpikir karena matematika
pada hakikatnya berkenaan dengan struktur ide-ide abstrak yang disusun secara
sistematis dan logis melalui proses penalaran deduktif. Oleh karena itu, akan
kurang maksimal apabila dalam belajar matematika dilakukan dengan cara
menghafal, namun matematika perlu dipelajari dengan baik melalui latihan-latihan
soal yang terdapat pada modul yang bermuatan karakter. Dengan mengerjakan
soal-soal yang terdapat dalam modul ini diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika, dan menumbuhkan karakter
kemandirian dalam belajar pada diri siswa berdasarkan Self Confidence.
Pembelajaran yang digunakan adalah Creative Problem Solving dan pembelajaran
mandiri. Pembelajaran Creative Problem Solving pembelajaran penyelesaian

masalah dengan tehnik yang sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif
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untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan, pembelajaran mandiri
dilakukan dengan menampung pertanyaan-pertanyaan dari siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar mandiri, dengan cara siswa dibei penugasan untuk
mempelajari modul terlebih dahulu sebelum menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah yang menyangkut materi Geometri.

Berikut adalah Gambar 2.4 bagan alur kerangka berpikir .

Kemampuan pemecahan Self Confidence
s | | masalah matematika rendah siswa rendah
g
2 v v
/ Rendahnya kurangny\a Penyebab Eelumba(lja-nyz; alat
kemandirian L2t bantt antu belajar berupa
belajar siswa ; modul yang
pembelajaran bermuatan karakter
yang yang dapat
mendukung memfasilitasi siswa
Belum terbiasa " dalam
bersikap mandiri menumbuhkan
dalam belajar / kemandirian dalam
I belajar
B ¥
Creative  Problem  Solving Pembelajaran Creative Problem
merupakan  variasi dari Solving  dan  pembelajaran
pembelajaran penyelesaian mandiri  berbantuan  modul
masalah dengan teknik adalah suatu pembelajaran yang
sistematis dalam didalam pembelajaran tersebut
mengorganisasikan ~ gagasan [€—>| menggunakan modul sehingga
kreatif untuk menyelesaikan dapat menumbuhkan karakter
suatu permasalahan. kemandirian dan meningkatkan
kemampuan pemecahan
Pembelajaran mandiri adalah masalah matematika
usaha individu untuk belajar
secara sendiri menguasai materi
guna mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan
v

Kemampuan pemecahan masalah matematika meningkat pada pembelajaran
Creative Problem Solving dan Pembelajaran mandiri berbantuan modul
berdasarkan Self Confidence siswa.

Gambar 2.4 Bagan Alur Kerangka Berpikir



44

2.4.Hipotesis

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematika pada pembelajaran Creative
Problem Solving  berbantuan modul mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM).

Kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diterapkan
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan modul lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika yang diterapkan
pembelajaran PBL.

Kemampuan pemecahan masalah matematika kelas pembelajaran mandiri
dengan modul lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika yang diterapkan pembelajaran PBL.

Kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diterapkan
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan modul lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas
pembelajaran mandiri dengan modul.

Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan Self Confidence setelah diterapkan pembelajaran Creative
Problem Solving berbantuan modul dan pembelajaran mandiri dengan
modul pada siswa pilihan.

Pengaruh antara Self Confidence terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada kelas yang diterapkan pembelajaran Creative

Problem Solving dan kelas pembelajaran mandiri dengan modul.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai
berikut.
1. kualitas pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan modul termasuk
dalam kategori baik, ditunjukkan dengan hal-hal berikut ini.
a. Tahap perencanaan
Rata-rata hasil validasi perangkat pembelajaran meliputi, silabus, RPP,
soal tes kemampuan pemecahan masalah, modul, pedoman wawancara
dan angket self Confidence berkategori baik
b. Tahap pelakasanaan
Rata-rata nilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti
termasuk dalam kategori baik. Pada pertemuan pertama hingga pertemuan
keempat termasuk dalam kategori baik
c. Tahap penilaian
Pada tahap ini kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan
Self Confidence berbantuan modul termasuk dalam kategori baik, ini
dapat ditunjukkan dengan hal-hal berikut.
1. Kemampuan pemecaham masalah matematika pada pembelajaran
Creative Problem Solving berbantuan modul mencapai KKM
2. Proporsi ketuntasan siswa yang diberikan pembelajaran Creative

Problem Solving berbantun modul mencapai atau lebih dari 75%.
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3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang
mendapat pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan modul
lebih tinggi dari kelas yang tidak mendapat pembelajaran Creative
Problem Solving berbantuan modul.

2. Pembentukan Self Confidence siswa kelas VIII materi Geometri

a. Pembelajaran Creative Problem Solving, Langkah-langkah yang ada pada
pembelajaran Creative Problem Solving memberikan kesempatan pada
siswa untuk membentuk Self Confidence, pada langkah kedua yaitu
pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual atau secara
nyata yang berkaitan dengan diri siswa yang terdapat pada modul yang telah
diberikan, maka menjadikan siswa terus berusaha untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Pada saat itulah timbul rasa percaya bahwa ia
mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuannya sendiri.
Setelah masalah tersebut dapat terselesaikan atau terpecahkan, maka akan
timbul rasa puas pada diri siswa karena rasa keingintahuannya terhadap
permasalahan tersebut sudah terpecahkan.

b. Pembelajaran mandiri, pada langkah ke-dua dalam pembelajaran mandiri
yaitu menciptakan lingkungan belajar yang positif dapat menimbulkan rasa
percaya diri pada siswa dimana sesuai dengan indikator Self Confidence
yaitu memiliki konsep diri yang positif, hal ini dapat tercipta saat
lingkungan belajar yang diciptakan guru menyenangkan dan tidak mengikat
siswa, untuk langkah pembelajaran mandiri yang ke-lima vyaitu

melaksanakan kegiatan pembelajaran serta monitoring ini siswa diberikan
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persoalan dengan mengerjakan soal yang terdapat pada modul, saat
pemberian soal yang menantang dan perasaan senang sudah dimiliki siswa,
disinilah kepercayaan diri siswa akan terbentuk.

Kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi geometri
khususnya balok dan kubus setelah diterapkan pembelajaran Creative
Problem Solving dan pembelajaran mandiri berbantuan modul meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dari kedua kelas tersebut. Kelas yang menggunakan pembelajaran
Creative Problem Solving sebesar 94,51% mengalami peningkatan, kelas
yang menggunakan pembelajaran mandiri sebesar 97,2% yang mengalami
peningkatan.
Terdapat pengaruh antara Self Confidence terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran Creative Problem Solving dan pembelajaran
mandiri yaitu masing-masing sebesar 4,7% dan 4,9%. Hal ini menunjukkan
bahwa Self Confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada kedua kelas tersebut.

a. Siswa yang memiliki self Confidence tinggi diimbangi dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang tinggi pula, hal ini dapat dilihat dari
perolehan skor Self Confidence 108 dan 125, dan perolehan skor
kemamppuan pemecahan masalah 94 dan 91dari kedua kelas tersebut.

b. Siswa yang memiliki Self Confidence sedang diimbangi dengan

kemampuan pemecahan masalah sedang, hal ini dapat dilihat dari
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perolehan skor Self Confidence yaitu 95 dan 101, dan perolehan skor
kemampuan pemecahan masalah 82 dan 78 dari kedua kelas

c. Siswa yang memiliki Self Confidence rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah rendah, hal ini dapat dilihat dari perolehan skor Self
Confidence 92 dan 89, dan perolehan skor kemampuan pemecahan

masalah 68 dan 71 dari kedua kelas tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh, peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut.

1. Pembelajaran Creative Problem Solving dan pembelajaran mandiri
berbantuan modul dapat dijadikan pilihan strategi pembelajaran untuk
mencapai dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

2. Self Confidence rendah dan kemampuan pemecahan masalah matematika
rendah diperlukan pembiasaan dalam pemberian soal dari guru, pengerjaa n
soal tersebut sebaiknya menggunakan langkah-langkah secara urut.

3. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan rendah lebih
cocok menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan modul.

4. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi lebih cocok
menggunakan model pembelajaran mandiri berbantuan modul.

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi utnuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah

matematika berdasarkan self Confidence.
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